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Pendahuluan

Literasi bukan hanya kemampuan tentang membaca. Literasi adalah
kemampuan bernalar menggunakan bahasa. Literasi merupakan kemampuan
menganalisis suatu bacaan serta kemampuan memahami konsep di balik
naskah tersebut. Literasi berkaitan dengan kemampuan memahami informasi
yang ada pada tulisan atau bacaan serta dapat mengaplikasikan dalam proses
pengambilan keputusan. Sedangkan numerasi berbeda dengan kompetensi
matematika, namun keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan
keterampilan yang sama. Perbedaannya pada pemberdayaan pengetahuan dan
keterampilan dimana pengetahuan matematika saja tidak membuat seseorang
memiliki kemampuan numerasi
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami problem peserta didik dalam mengerjakan

soal numerasi menggunakan cara hitung cepat. Secara keseluruhan, studi ini
membahas pertanyaan penelitian sebagai berikut:

(1) Problem apa yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal numerasi?

(2)Bagaimana cara yang harus kita lakukan ketika peserta didik belum
menguasai sistem numerasi?




Metode

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan
studi kasus adalah pendekatan dimana peneliti menggali suatu fenomena
dalam suatu waktu dan kegiatan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi
dan wawancara.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas V SD Negeri 4 Baturetno.
Adapun objek dalam penelitian ini adalah permasalahan siswa saat
menyelesaikan soal numerasi menggunakan cara hitung cepat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
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Hasil

= Kelemahan Dalam Menghitung. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan wali kelas bahwa banyak peserta didik kurang mampu dalam
berhitung. Hal itu dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal numerasi menggunakan cara hitung cepat.

= Kesulitan Dalam Mentransfer Pengetahuan. Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas dalam menyampaikan suatu materi
kepada peserta didik mendapatkan suatu kesulitan, yaitu : Peserta didik
kurang fokus saat proses pembelajaran berlangsung dan Peserta didik sulit
untuk menangkap materi yang telah disampaikan pada saat pembelajaran.
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" Pemahaman Bahasa Matematika yang Kurang. Dari hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas bahwa banyak kendala yang
dihadapi oleh guru mulai dari peserta didik belum lancar membaca hingga
memahami konteks soal.

= Kelemahan Dalam Menghitung. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada wali kelas, bahwa tingkat imajinasi dari setiap peserta didik itu
berbeda-beda serta tidak semua peserta didik dapat mengimajinasikan
sesuatu objek, hal tersebut dapat dipengaruhi dari kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap suatu objek.




Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, bagian ini adalah penjelasan detail dari setiap kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal numerasi. Hasil pembahasan akan menjelaskan hasil
dari setiap kesulitan yang dilakukan siswa yang meliputi kelemahan dalam menghitung,
kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang
kurang, kelemahan dalam menghitung.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Piaget menjelaskan bahwa anak usia 10-11 tahun
masuk kedalam tahap operasional konkret yaitu anak dalam tahap mengembangkan
memori, kemampuan untuk mengelompokkan, mengklasifikasikan, dan menggunakan
konsep bilangan dengan benar[19]. Pada tahap ini, proses berpikir difokuskan pada
peristiwa aktual yang diamati anak. Dalam penelitian ini, terdapat anak yang dapat
memecahkan masalah secara realistik dengan membaca soal yang diberikan,
walaupun siswa tidak dapat menjelaskan ulang maksud dari soal yang diberikan tapi
siswa dapat memahami dan menyelesaikan proses penghitungan dengan benar
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Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan numerasi. problem peserta
didik dalam mengerjakan soal numerasi yang dialami siswa pada kelas V SDN 4
Baturetno adalah diantaranya siswa kesulitan dalam memahami konsep numerasi
seperti kesulitan dalam membedakan akar tiga dan pangkat tiga, kesulitan
menghubungkan konsep matematika dengan pernyataan yang ada, kesulitan belum
lancar membaca hingga memahami konteks soal, kesulitan dalam mengimajinasikan
sesuatu objek. Maka hal yang penting dan harus dilakukan adalah memberikan
pengalaman belajar secara konkret dan melakukan beberapa pengajaran remedial
seperti: 1) pelatihan penguasaan tugas dan keterampilan; 2) pelatihan penguasaan
proses; 3) pelatihan perilaku. Bimbingan belajar merupakan proses pemberian bantuan
kepada siswa dalam usaha mencegah dan mengatasi kesulitan
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